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[ KATA PENGANTAR ]

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
atas berkat dan rahmat-Nya sehingga buku dengan judul
“Meningkatkan Kualitas Pelayanan Imigrasi,” dapat terbit.

Sistem merit, sebagai sebuah kerangka kerja yang menilai kinerja
berdasarkan prestasi dan kualifikasi, memiliki potensi untuk
merangsang motivasi pegawai, meningkatkan akuntabilitas, serta
memastikan penempatan dan promosi yang adil dan transparan.

Melalui penelitian terbaru, studi kasus vyang relevan, dan
pandangan praktisi terkemuka dalam bidang ini, pembaca akan
dibimbing untuk memahami bagaimana sistem merit dapat menjadi
fondasi yang kokoh untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya manusia di Ditjen
Imigrasi.

Buku ini ditujukan bagi para praktisi dan akademisi. Kami
menyadari, buku ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya,
saran dan kritik membangun sangat kami harapkan demi perbaikan di
masa mendatang.

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada
semua pihak yang sudah membantu hingga buku ini dapat terbit.
Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa memberikan balasan vyang

berlipatganda. Semoga dengan hadirnya buku ini dapat memberikan



sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta diharapkan
dapat memberikan wawasan berharga bagi siapa saja yang peduli dan

tertarik pada peningkatan pelayanan publik, khususnya dalam konteks

keimigrasian.

Penulis
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URGENSI PERAN KANTOR KEIMIGRASIAN

Di era saat ini, organisasi publik melalui kinerjanya haruslah dapat
memberikan dampak nyata kepada masyarakat serta mampu
menciptakan suatu nilai di masyarakat. Untuk mewujudkan hal
tersebut pimpinan dari sebuah organisasi publik harus mampu
melakukan berbagai strategi peningkatan kinerja. Terkait hal tersebut,
Ditjen Imigrasi sebagai salah satu organisasi publik pelaksana fungsi
teknis di bidang Keimigrasian memiliki kewajiban untuk memberikan
dan memenuhi harapan masyarakat terutama yang berhubungan
dengan pelayanan keimigrasian serta keamanan negara.

Melalui Seksi Intelijen dan penindakan Keimigrasian, Ditjen Imigrasi
memiliki peran penting dalam menciptakan rasa aman kepada
masyarakat dengan melaksanakan berbagai kegiatan intelijen serta
penegakan hukum. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan untuk
memastikan tidak adanya pelanggaran hukum keimigrasian yang
terjadi di suatu wilayah.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui penempatan
pegawai yang tepat. Penempatan pegawai merupakan hal yang krusial

bagi sebuah organisasi publik. Keberadaan pegawai di dalam sebuah
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SELAYANG PANDANG
DITJEN IMIGRASI REPUBLIK INDONESIA

A. SEJARAH DITIJEN IMIGRASI REPUBLIK INDONESIA

Direktorat Jenderal Imigrasi (Ditjen Imigrasi) Republik Indonesia
memiliki sejarah panjang yang bermula sejak masa penjajahan Belanda
hingga menjadi lembaga yang bertanggung jawab atas pengawasan
dan pengelolaan imigrasi di Indonesia saat ini. Sejarah Ditjen Imigrasi
mencerminkan perubahan dan perkembangan sistem imigrasi yang
dihadapi oleh Indonesia sepanjang waktu. Pada era kolonial Belanda,
pemerintah Hindia Belanda membentuk lembaga yang disebut sebagai
"Immigratie Dienst" yang bertugas mengatur dan mengawasi imigrasi
ke wilayah jajahan Belanda, termasuk Indonesia. Setelah kemerdekaan
Indonesia, lembaga ini berkembang menjadi "Dinas Imigrasi" di bawah
Departemen Dalam Negeri Republik Indonesia.

Perkembangan lebih lanjut terjadi setelah Reformasi pada tahun
1998, di mana pemerintah Indonesia melakukan restrukturisasi
organisasi pemerintahan. Pada tahun 2001, Dinas Imigrasi ditingkatkan
statusnya menjadi Direktorat Jenderal Imigrasi yang langsung berada di

bawah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Sejak itu, Ditjen
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KONSEP MERITROKASI DAN MANAJEMEN
TALENTA DALAM KONTEKS KEIMIGRASIAN

A. SISTEM MERIT DI DALAM ORGANISASI PUBLIK

Untuk mewujudkan organisasi publik yang professional, sebuah
organisasi harus menerapkan prinsip meritokrasi di dalam pelaksanaan
manajemen talenta. Bahkan Atmaji menyampaikan Manajemen
Talenta ASN vyang dilaksanakan berdasarkan sistem Merit akan
menentukan keberhasilan reformasi di bidang manajemen SDM
(KemenPanRB, 2020). Di dalam konteks organisasi publik di Indonesia,
penerapan prinsip meritokrasi telah diamanahkan oleh Undang-undang
No. 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara dan Peraturan
Pemerintah No. 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri
Sipil yang telah diubah melalui Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun
2020. Melalui dasar hukum tersebut Pemerintah Republik Indonesia
menetapkan bahwa penyelenggaraan manajemen aparatur sipil negara
harus didasarkan pada sistem merit.

Sistem Merit merupakan sebuah mekanisme yang digunakan untuk
menjamin berjalannya sebuah sistem sosial yang dikenal dengan istilah

Meritokrasi. Meritokasi merupakan sebuah sistem sosial yang menilai
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IMPLEMENTASI KONSEP SISTEM
MERIT DAN MANAJEMEN TALENTA

A. IDENTIFIKASI KOMPETENSI PADA SEKSI INTELUEN DAN
PENINDAKAN KEIMIGRASIAN
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, diketahui bahwa Ditjen
Imigrasi belum pernah melaksanakan identifikasi jabatan secara formal.
Namun demikian, Subbagian Tata Usaha Ditjen Imigrasi sebagai
penanggung jawab di bidang penempatan pegawai telah
mempertimbangkan beberapa aspek sebelum menempatkan pegawai
pada posisi-posisi di seksi Intelijen dan Penindakan Keimigrasian.
Adapun jabatan yang terdapat pada seksi Intelijen dan Penindakan
Keimigrasian sebagai berikut:
1. Kepala Seksi Intelijen dan Penindakan Keimigrasian
2. Kepala Sub Seksi Intelijen
3. Kepala Sub Seksi Penindakan
4. Analis Keimigrasian
5

Pengelola Data Keimigrasian
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TANTANGAN DAN INOVASI DALAM
PENGELOLAAN KEIMIGRASIAN

A. TANTANGAN DALAM PENGELOLAAN KEIMIGRASIAN

Pengelolaan keimigrasian telah menjadi isu yang semakin kompleks
dan sensitif di era globalisasi. Dengan meningkatnya mobilitas manusia
dan perkembangan teknologi, jumlah imigran yang masuk ke suatu
negara telah meningkat secara signifikan. Namun, tantangan yang
dihadapi oleh pemerintah dan masyarakat setempat dalam mengelola
keimigrasian tidak hanya terbatas pada aspek administratif, tetapi juga
melibatkan aspek sosial, budaya, dan ekonomi. Oleh karena itu, dalam
bab ini, kita akan membahas tentang tantangan-tantangan yang
dihadapi dalam pengelolaan keimigrasian, serta strategi-strategi yang

dapat diterapkan untuk menghadapi tantangan-tantangan ini.

B. DINAMIKA GLOBALISASI DAN MOBILITAS INTERNASIONAL
Dinamika globalisasi telah membawa tentang perubahan yang

signifikan dalam mobilitas internasional, termasuk keimigrasian di

Indonesia. Era globalisasi yang ditandai oleh kemudahan akses

informasi, teknologi, dan komunikasi telah memungkinkan orang-orang
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MENINGKATKAN KUALITAS
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